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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Financial technology or FinTech refers to technology-enabled financial transaction solutions while financial

inclusion refers to wider financial access to as-yet-unreached people. Some agencies such as the World

Bank state that Fintech and Financial Inclusion have synergistic roles in developing a better economy. Based

on Global Findex data of more than 140 countries, this research shows that FinTech and Financial Inclusion

are positively correlated and have a causality effect on each other. I used a cross-section regression model

adopted from Wang & Guan (2017) using regional Dummy variables   distinguishing OECD, Developing

World, and ASEAN countries with 2014 and 2017 data. The findings suggest that the role of Fintech in

increasing financial inclusion is the strongest in OECD countries in the examined period. To develop

financial inclusion in the countries, the use of Fintech should be pushed up, especially in developing

countries like Indonesia.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

Teknologi keuangan atau FinTech mengacu pada solusi transaksi keuangan yang didukung teknologi,

sedangkan inklusi keuangan mengacu kepada akses keuangan yang lebih luas untuk orang-orang yang

belum terjangkau. Beberapa lembaga seperti Bank Dunia menyatakan bahwa Fintech dan Inklusi Keuangan

memiliki peran sinergis dalam mengembangkan ekonomi yang lebih baik. Berdasarkan data Global Findex

di lebih dari 140 negara, penelitian ini menunjukkan bahwa FinTech dan Inklusi Keuangan berkorelasi

positif dan memiliki efek kausalitas satu sama lain. Saya menggunakan model regresi cross-section yang

diadopsi dari Wang & Guan (2017) menggunakan variabel Dummy regional yang membedakan negara-

negara OECD, Dunia Berkembang, dan ASEAN dengan data 2014 dan 2017. Temuan menunjukkan bahwa

peran Fintech dalam meningkatkan inklusi keuangan adalah yang terkuat di negara-negara OECD pada

periode yang diperiksa. Untuk mengembangkan inklusi keuangan di negara-negara, penggunaan Fintech

harus didorong, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia.
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